
Bupati  Bombana  Pimpin  Forum
RKPD  2027,  Fokus  Penguatan
Produksi dan Industri Kreatif
Bombana, sultranet.com — Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si memimpin
langsung Forum Konsultasi  Publik  Rencana Kerja  Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Bombana Tahun 2027 sebagai tahapan strategis dalam penyusunan
arah pembangunan daerah yang terarah dan partisipatif, yang digelar di Aula
Kantor Bappeda Bombana, Kamis (5/2/2025).

Forum tersebut dihadiri Penjabat Sekretaris Daerah, para Asisten dan Staf Ahli
Bupati,  Kepala  Perangkat  Daerah,  serta  para  camat  lingkup  Pemerintah
Kabupaten  Bombana,  dengan  jumlah  peserta  sekitar  75  orang.  Kegiatan  ini
menjadi  ruang  diskusi  awal  untuk  menghimpun  masukan  dan  menyepakati
prioritas pembangunan daerah tahun mendatang.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa RKPD Tahun 2027
merupakan dokumen penting yang menjadi pedoman pelaksanaan pembangunan
tahunan,  sekaligus  penjabaran dari  Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Bombana Tahun 2025–2029.

“RKPD Tahun 2027 harus menjadi pedoman pembangunan yang terarah, terukur,
dan akuntabel, serta mampu mendorong peningkatan daya saing daerah melalui
penguatan  produksi  unggulan  dan  industri  kreatif  berbasis  potensi  lokal,”
ujarnya.

Ia menjelaskan bahwa tahun 2027 merupakan tahun kedua pelaksanaan RPJMD
dengan mengusung tema pembangunan “Transformasi Daerah melalui Penguatan
Hasil Produksi dan Industri Kreatif.” Tema ini dinilai relevan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelanjutan.

Bupati juga menekankan pentingnya sinergi antar pemangku kepentingan dalam
menghadapi keterbatasan fiskal daerah. Menurutnya, keberhasilan pembangunan
tidak  hanya  bergantung  pada  anggaran  pemerintah  daerah,  tetapi  juga
memerlukan  dukungan  berbagai  pihak.
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“Diperlukan inovasi pembiayaan pembangunan melalui peningkatan pendapatan
daerah,  dukungan  APBN  dan  APBD  Provinsi,  serta  pelibatan  sektor  swasta
melalui skema kerja sama pemerintah dan badan usaha,” katanya.

Selain itu,  ia  juga mendorong percepatan reformasi  birokrasi  dan digitalisasi
perizinan  guna  menciptakan  iklim  investasi  yang  kondusif.  Langkah  ini
diharapkan mampu menarik investor serta meningkatkan aktivitas ekonomi di
Kabupaten Bombana.

“Dengan perencanaan yang matang dan kolaborasi  yang kuat,  saya berharap
pembangunan Kabupaten Bombana Tahun 2027 dapat berjalan lebih optimal demi
terwujudnya Bombana yang maju dan sejahtera,” tambahnya.

Sementara itu, Kepala Bappeda Kabupaten Bombana, Ir. Husrifnah Rahim, ST.,
M.Si  menyampaikan  bahwa  forum  konsultasi  publik  ini  bertujuan  untuk
menyepakati  program  dan  kegiatan  prioritas  sebagai  bahan  penyempurnaan
rancangan awal RKPD Tahun 2027.

Ia  menjelaskan  bahwa  setelah  forum  ini,  tahapan  penyusunan  RKPD  akan
dilanjutkan melalui  Musrenbang tingkat  kecamatan,  forum perangkat  daerah,
hingga Musrenbang tingkat kabupaten sebagai tahap akhir penetapan.

Melalui forum ini, diharapkan perencanaan pembangunan Kabupaten Bombana
semakin  berkualitas,  inklusif,  dan  mampu  menjawab  kebutuhan  masyarakat
secara nyata, sekaligus memperkuat arah pembangunan daerah yang berdaya
saing.

Bappeda Gelar “Kick off Meeting”
Mulai  Bahas  RPJPD  Bombana
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Hingga 20 Tahun Kedepan
Bombana,  SultraNET.   |  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) menyelenggarakan kegiatan Kick
Off  Meeting  rancangan  awal  Rencana  Pembangunan  Jangka  Panjang  Daerah
(RPJPD) Kabupaten Bombana tahun 2025-2045. Rabu (27/9/2023).

Sekretaris Daerah Bombana, Man Arfa saat menyampaikan sambutan mewakili
Penjabat  Bupati  Bombana  mengatakan  kegiatan  Kick  Off  Meeting  tersebut
merupakan momentum yang sangat strategis sebagai penanda awal dimulainya
seluruh rangkaian dan tahapan dalam proses penyusunan dokumen perencanaan
pembangunan daerah Kabupaten Bombana Periode 20 tahun mendatang.

Mantan  Kadis  PUTR  Bombana  itu  menyebut,  kegiatan  Kick  Off  merupakan
kegiatan yang sangat penting untuk kemajuan daerah, untuk itu ia berharap agar
seluruh  elemen  yang  ada  di  Kabupaten  Bombana  dapat  bersama-sama
mendukung dan memberikan kontribusi positif demi mewujudkan pembangunan
yang  tepat,  terarah  dan  sustainabel  serta  mendukung  target  pembangunan
nasional menuju indonesia emas tahun 2045.

“Amanat  undang-undang  nomor  25  tahun  2004  mengamanatkan  pemerintah
Kabupaten dan kota berkewajiban menyusun perencanaan pembangunan daerah
sebagai  satu kesatuan sistem perencanaan pembangunan nasional,”  ujar Man
Arfa.

Pemerintah  daerah  sesuai  dengan  kewenangannya  harus  menyusun  dan
menetapkan rencana pembangunan jangka panjang daerah (RPJPD) 20 tahun,
rencana pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) 5 tahun dan rencana
kerja pemerintah daerah (RKPD) untuk pembangunan tahunan sesuai tahapan
dan tatacara yang ditetapkan.

Ia menyebut pelaksanaan RPJPD kabupaten bombana pada tahun 2005-2025 telah
berjalan selama 18 tahun, sehingga beberapa capaian kinerja indikator makro
pembangunan kabupaten bombana sudah dapat dilaksanakan.

Capaian dimaksud yaitu PDRB per kapita kabupaten bombana meningkat lebih
dari 10 kali lipat dari awal RPJPD, dimana pada tahun 2005 pendapatan perkapita
sebesar 4,8 juta meningkat menjadi 50,75 juta pada tahun 2022.
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“Seiring  dengan  peningkatan  PDRB  perkapita,  angka  kemiskinan  dan  angka
pengangguran mengalami penurunan yang cukup signifikan,” bebernya

Angka kemiskinan pada tahun 2005 sebesar 26,17 persen menurun menjadi 10,26
persen pada tahun 2022. Angka pengangguran pada tahun 2005 sebesar 15,81
persen turun menjadi 1,47 persen pada tahun 2022.

Tingkat ketimpangan pendapatan yang biasa di ukur dengan indeks gini, dalam
18 tahun terakhir terjadi sedikit kenaikan dimana pada tahun 2005 indeks gini
sebesar 0,320 meningkat menjadi 0,370 pada tahun 2022. Indeks pembangunan
manusia (IPM), menunjukkan capaian yang semakin membaik dimana pada tahun
2005 angka IPM sebesar 63,80 poin menjadi 66,81 poin di tahun 2022.

“Melihat capaian pembangunan yang tergambar dari capaian indikator makro,
kita  sepatutnya  merasa  bersyukur.  Selain  itu,  saya  atas  nama  Pemerintah
Kabupaten Bombana juga memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada
seluruh stakeholders  pembangunan,  terutama kepada Pemerintah Kecamatan,
Desa dan Kelurahan, serta seluruh elemen masyarakat atas segala usaha kita
dalam memajukan wonua bombana yang kita cinta ini,” beber Man Arfa.

Ia  mengajak seluruh stakeholder  pembangunan di  kabupaten bombana untuk
berpastisapasi menyampaikan aspirasi berupa saran, masukkan dan harapannya
terhadap pembangunan kabupaten bombana dalam 20 tahun kedepan yang akan
diterjemahkan dalam dalam visi, misi, arah kebijakan dan sasaran pokok rpjpd
kabupaten bombana tahun 2025–2045.

Demi  efektivitas  penyusunan  RPJPD  tahun  2025-2045  ini,  ia  berpesan  tetap
memperhatikan tahapan proses penyusunan RPJPD agar tepat waktu dan sesuai
ketentuan perundangan yang berlaku. Selain itu, perlu pula memperhatikan hasil
evaluasi  dokumen  perencanaan  pembangunan  sebelumnya  serta  sinergitas
dengan dokumen RPJPD provinsi dan RPJP nasional serta masukan dari seluruh
stakeholders pembangunan.

“Mengingat pentingnya kick off meeting RPJPD ini, kepada seluruh stakeholder
dapat  mengikuti  dengan  baik.  Dengan  demikian  diharapkan  pelaksanaan
pembangunan kabupaten bombana akan lebih terarah,  terukur dan akuntabel
serta dapat menjawab isu-isu strategis kedepan,” tandasnya

Berdasarkan laporan panitia, jumlah peserta sebanyak 250 orang yang terdiri dari



pimpinan DPRD Bombana, Forkopimda, perangkat daerah, Camat, Kepala Desa
dan  Lurah,  Instansi  Vertikal,  Perusahaan  Daerah,  Perwakilan  Organisasi
Kemasyarakatan  dan  Forum  Anak  Serta  Stakeholdr  terkait.  (IS)


